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A. JUDUL PROGRAM
Pukul (Pupuk Kulit) Singkong Alternatif Nutrisi Tanaman Padi

B. LATAR BELAKANG 
Masalah yang dihadapi petani saat ini adalah harga pupuk kimia yang mahal bila musim tanam tiba. Disamping itu pemakaian pupuk kimia yang terus menerus membuat tanah  menjadi keras dan tandus, mikroorganisme dan cacing tanah hilang, sehingga mengganggu keseimbangan ekosistem. Sekarang petani sudah mulai menyadari kondisi ini dan mulai beralih menggunakan pupuk organik yang ramah lingkungan serta dapat di buat sendiri menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh dari lingkungan di sekitar mereka. Proses pembuatan tidak rumit dan biaya lebih murah dibanding membeli pupuk kimia. 
Dengan pemupukan kesuburan lahan garapan dapat dipertahankan atau bahkan dapat ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman yang dibudidayakan (Rustandi, 1982; Sosrosoedirdjo, dkk 1990) . Salah satu jenis pupuk yang cukup baik dan disarankan penggunaanya, agar sifat tanah dapat dipertahankan adalah pupuk organik . Pupuk ini dapat tersusun dari kotoran kandang dan campurannya, limbah pasar ataupun basil proses pembusukan potongan tanaman. Pupuk yang berasal dan kotoran temak dan sisa pakan yang dicampur merupakan bahan yang umumnya dipergunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organic, dan sering dipergunakan dalam usaha bercocok tanam. Bagi petani-ternak yang memiliki ternak dalam jumlah banyak, permasalahan penyediaan pupuk kandang tidak menjadi hambatan. Namun bila hal yang sebaliknya terjadi maka dilema penyediaan pupuk organik menjadi masalah serius, sementara diketahui harga pupuk organik pada tahun belakangan diketahui cukup mahal. 
Salah satu produk sampingan yang dapat dijadikan bahan pupuk organic adalah kulit singkong. Hasil sampingan tanaman singkong yang telah dipanen hasilnya tersedia dalam jumlah yang banyak dan pemanfaatannya belum diupayakan secara optimal . Timbunan produk sampingan yang kurang dimanfaatkan ini sangat mengganggu lingkungan karena bau yang dihasilkan tidak sedap, sehingga mencemari udara lingkungan Namun demikian pada kenyataannya sebagian kecil produk sampingan ini (kulit singkong) telah dimanfaatkan secara tidak sengaja sebagai pupuk tanaman tertentu seperti, pisang, pepaya dan tanaman singkong itu sendiri . Pemanfaatan kulit singkong sebagai pupuk tanaman pangan tersebut menunjukkan basil yang cukup memuaskan, meskipun secara kuantitatif dan kualitatif belum pernah dilaporkan (Suryana, 2000). 
Kulit singkong merupakan limbah hasil pengupasan pengolahan produk pangan berbahan dasar umbi singkong, jadi keberadaannya sangat dipengaruhi oleh eksistensi tanaman singkong yang berada di Indonesia. Kulit singkong terkandung dalam setiap umbi singkong dan keberadaannya mencapai 16% dari berat umbi singkong tersebut (Supiyadi, 1995). 

	Kandungan nutrisi
	Kulit umbi (%)

	Protein kasar
	4,8

	Karohidrat 
	4,55

	Serat kasar
	21,2

	Ekstrak eter
	1,22

	Abu
	4,2

	Ekstrak tanpa N
	68

	Ca
	0,36

	P
	0,112

	Mg
	0,227

	Energy metabolis
	2960


Sumber: Devendra (1977) 
Dari tabel diatas diketahui bahwa kulit singkong masih mempunyai kandungan  nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman padi, sehingga timbul pemikiran penulis untuk memanfaatkan kulit singkong tersebut sebagai bahan utama pupuk organic tanaman padi. 

C. RUMUSAN MASALAH
1. Apa pengaruh pemberian Pukul  Singkong terhadap pertumbuhan tanaman padi?
2. Bagaimana pengaruh pemberian Pukul Singkong terhadap pertumbuhan tanaman padi?

D. TUJUAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Pukul Singkong dan bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas pertu,buhan tanaman padi.
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Kulit singkong meruapak limbah hasil pengupasan singkong yang banyak dan mudah ditemukan di daerah-daerah di Indonesia. kulit singkong memiliki kandungan karbohidrat, nitrogen, magnesium dan fosfor yang cukup tinggi sehingga dapat dijadikan pupuk organic sebagai alternative nutrisi tanaman padi yang dapat mempengaruhi kualitas pertumbuhan tanaman padi, dikarenakan nutrisi yangdimiliki oleh kulit singkong tersebut sama dengan nutrisi yang dibutuhkan tanaman padi. 
Dengan demikian kulit singkong dapat dijadikan sebagai alternative nutrisi tanaman padi yang disajikan dalam bentuk pupuk organic untuk mengurangi kerusakan lingkungan dan pengeluaran biaya yang dikeluarkan untuk pemberian pupuk.

F. KEGUNAAN
1. Sebagai bahan informasi petani tentang pemanfaatan kulit singkong sebagai pupuk organic erpotensi untuk peningkatan kualitas pertumbuhan tanaman padi sehingga dapat menghemat biaya produksi.
2. Alternative untuk dipertimbangkam dengan kebijakan lingkungan sebagai pencegah kerusakan lingkungan akibat zat kimia

G. TINJAUAN PUSTAKA
Produksi tanaman singkong di Indonesia sangat tinggi, menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2011 produksi tanaman singkong di Indonesia mencapai 22.044.025 ton (BPS, 2012). Tingginya produksi tanaman singkong ini sebanding dengan pemanfaatannya yang biasa dijadikan sebagai bahan makanan. Hamper semua bagian dari pohon singkong bisa dimanfaatkan sebagai bahan makanan mulai dari umbi hingga daunnya. Umbi singkong biasanya hanya diambil dagingnya umtuk digoreng atau direbus serta dijadikan tepung tapioca, sedangkan bagian daunnya dijadikan sayuran. Bagian lain berupa kulit dari umbinya dibuang begitu saja atau dijadikan makanan untuk hewan ternak.
Kulit singkong selama ini memang sering dianggap sebagai limbah dari tanaman singkong. Presentase jumlah limbah kulit bagian luar sebesar 0.5% dari berat total singkong segar dan limbah kulit bagian dalam sebesar 8-15% (Ansori, 2011). Kulit singkong ini termasuk dalam kategori sampah organic karena sampah ini dapat terdegradasi (membusuk atau hancur) secara alami. 
Menurut Turyoni dalam Hersoelistyorini (2010) kandungan karbohdrat yang terdapat dalam kulit singkong sebesar 4,55%.  Karena kandungan karohidart yang cukup tinggi tersebut maka kulit singkong dapat dimanfaatkan sebagai kompos.

H. METODE PENEITIAN
Penelitian yang diusulkan ada dua bagian. Bagian pertama merupakan evaluasi ketersediaan nutrisi yang dibutuhakn tanaman padi yang terkandung dalam kulit singkong. Kemudian bagian kedua yaitu, pembandingan dengan cara melakukan variasi pemupukan tanaman padi yang menjadi sampel dalam penelitian

I. JADWAL KEGIATAN
Jadwal Kegiatan Program

	Tahapan Kegiatan
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· Persiapan alat dan bahan penelitian
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	Perlakuan 

· Pemberian variasi pupuk
· Perawatan 
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	Penyelesaian 

· Data hasil penelitian 
· Analisis data 
· Penarikan kesimpulan 
· Pembuatan laporan 
· Penyerahan laporan 
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J. RENCANA ANGGARAN
	Jenis Pengeluaran
	Anggaran

	· Pengadaan 30 ikat tanaman padi @ Rp. 70.000.00
· Kulit Singkong 3 karung @ 35.000.00 
· Pupuk Kimia 3 karung @95.000.00
· Sewa Lahan 3 petak @ Rp.1.800.000.00
	Rp. 2.100.000.00

Rp. 105.000.00
Rp. 285.000.00
Rp. 5.400.000.00

	Operasional
	Rp. 250.000.00

	Lain-lain
· Dokumentasi 
· Peralatan
Ember 3 @ Rp.18.000.00
Sarung tangan  3 @10.000.00
	
Rp. 100.000.00

Rp. 54.000.00
Rp. 30.000.00

	Total anggaran
	Rp. 8.609.000.00
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